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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas Il dengan model pembelajaran problem based learning berbantuan media Pupica. Pecahan adalah
bilangan yang memiliki pembilang dan penyebut. Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan di kelas 11 SD 3 Karangmalang, Gebog Kudus. Subjeknya terdiri dari 16 siswa, diantaranya 10 siswa
laki-laki dan 6 siswa perempuan. Penelitian berlangsung selama 2 siklus setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan dan
memiliki 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif
dan kualitatif. Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran problem based
learning dengan berbantuan media Pupica dapat meningkatkan kemampuan pemecahan matematis siswa kelas Il
SD 3 Karangmalang. Hal ini terlihat dari jumlah siswa tuntas 11 pada siklus 1 dengan presentase 73 % dengan
kreteria baik dan jumlah siswa tuntas 13 pada siklus 2 dengan presentase 81% dengan kreteria sangat baik. Model
problem based learning berbantuan media Pupica ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematis dengan terpenuhinya indikator keberhasilan.

Kata kunci: Matematika, PBL, Pemecahan Masalah Matematis

PENDAHULAN

Pendidikan  merupakan sebuah
wadah untuk membentuk generasi muda
yang berkualitas. Pendidikan yang baik
itu pendidikan yang tidak hanya
menciptakan siswa untuk meraih profesi
atau jabatan tetapi juga mengajarkan
siswa untuk menghadapi masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari. Namun pada kenyataannya
peserta didik di Indonesia sangat kurang

dalam kemampuannya untuk
menyelesaikan  masalah  matematis,
kemampuan ini sangat perlu
dikembangkan karena untuk

meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia.

Matematika merupakan ilmu yang
sangat erat kaitannya dengan kehidupan
manusia. Dikatakan bahwa matematika

berperan dalam mengatasi permasalahan
manusia dan tanpa bantuan konsep dalam
matematika dan proses matematika yang
mendasar (Nufus et al., 2022). Namun
permasalahan yang banyak di Indonesia
yaitu matematika dianggap sebagai
pembelajaran yang sulit sehingga
rendahnya kemampuan siswa dalam
memecahan masalah matematika sering
menjadi masalah bagi siswa, sehingga
guru dan orang tua harus berupaya untuk
memecahkan masalah tersebut. Masih
banyak guru dalam proses
pembelajarannya menggunakan metode
ceramah artinya siswa pasif, kegiatan
belajar mengajar  didominasi  guru
(teacher centered).

Kondisi tersebut juga dialami oleh
siswa kelas Il di satuan pendidikan SD 3
Karangmalang pada mata pelajaran
matematika, khususnya pada materi
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tentang pecahan. Menurut (Khurriyati et
al., 2022) pecahan merupakan salah satu
materi dalam pembelajaran matematika
yang dianggap sulit bagi siswa kelas II,
seperti belum bisa mengenal pecahan
dengan baik karna berbeda dengan
bilangan asli, mengurutkan bilangan
pecahan dengan tepat, menjumlahkan
pembilang dengan pembilang lain dan
penyebut dengan penyebut lainnya.
Berdasarkan hasil observasi yang
telah dilakukan di kelas 1l SD 3
Karangmalang Kecamatan Gebog
Kabupaten Kudus pada hari rabu tanggal
13 Maret 2024 hasil observasi vyaitu
kurangnya perhatian  siswa terhadap
materi yang disampaikan oleh guru.
Dalam membuka pembelajaran guru
belum  melakukan  apersepsi  dan
menyampaikan tujuan  pembelajaran
yang akan dilakukan. Pada kegiatan inti
pembelajaran, masih  menggunakan
metode ceramah, kurang melibatkan
siswa dalam penyampaian pembelajaran
materi  pecahan  dan  kurangnya
penggunaan media pembelajaran.
Sehingga peneliti memperoleh masalah
yang menjadi faktor utama dalam
pembelajaran saat melakukan observasi
yaitu penggunaan model pembelajaran
yang kurang tepat, kurangnya keaktifan
siswa dan kurangnya penggunaan media
pembelajaran sehingga siswa kurang
memahami dalam pemecahan masalah
materi pecahan yang diajarkan sehingga
berdampak pada perolehan hasil belajar
matematika pada materi pecahan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil tes formatif kelas
Il dari 16 siswa yang terdiri dari 10 siswa

laki-laki dan 6 siswa perempuan.
Sebagian dari mereka masih
mendapatkan nilai dibawah KKM.

Dengan rata-rata 67,4 dengan nilai
terendah 40. Oleh karena itu, dalam

proses pembelajaran matematika
diperlukan suatu model mengajar yang
bervariasi. Mata pelajaran matematika
perlu diberikan kepada peserta didik
untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan  bekerjasama  minimal
mampu memecahkan masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
(Ermawati, 2020).

Pemecahan masalah sangat perlu
untuk dipelajari, Hal ini juga ditegaskan
oleh National Council of Teacher of
Matematics dalam (Aprida, 2021) yang
menyatakan bahwa pemecahan masalah
adalah bagian integral pada mata
pelajaran matematika yang tidak dapat
dipisahkan antara pemecahan masalah
dan pembelajaran. Menurut pendapat
(Azhar et al., 2021) menyatakan bahwa
pemecahan masalah merupakan cara
berpikir yang terstruktur secara langsung
dengan tujuan untuk memperoleh solusi
dari permasalahan yang ada. Kemampuan
pemecahan masalah adalah kemampuan
siswa yang harus dimiliki untuk
memecahkan permasalahan matematika
yaitu dari memahami masalah, menyusun
strategi penyelesaian, dan menyelesaikan
permasalahan (Alyani, 2022). Tahapan
pemecahan masalah yang dikemukakan
oleh (Ermawati et al., 2023) ada beberapa
tahapan yang dapat dilakukan oleh siswa
untuk memecahkan masalah yaitu (1)
memahami  masalah, (2) membuat
rencana, (3) melaksanakan rencana, dan
4) memeriksa kembali. Agar
kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematis ini dapat berjalan
dengan baik maka diperlukan pendekatan
yang menyenangkan salah satunya yaitu
pendekatan PBL  “Problem Based

Learning”.
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Ma...2
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Menurut (Ndraha, 2023) model
pembelajaran PBL merupakan  model
pembelajaran yang mengarahkan siswa
untuk memecahkan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut
(Hermansyah, 2020) menyatakan bahwa
PBL merupakan pendekatan
pembelajaran  yang menggunakan
masalah dalam kehidupan sehari-hari
sebagai konteks bagi peserta didik untuk
berpikir kritis dan pemecahan masalah.

Untuk mengatasi tantangan
pembelajaran tersebut, guru harus mampu
menggunakan gaya belajar yang berbeda
untuk mencapai tujuan pembelajaran,
tergantung pada kebutuhan pembelajaran
di  kelasnya. Hal inilah  yang
menyebabkan peneliti memilih model
pembelajaran berbasis masalah (PBL).
Penelitian  sebelumnya menunjukkan
bahwa model ini lebih efektif untuk
pengajaran di kelas. Model PBL sangat
dianjurkan  ketika belajar  dengan
Kurikulum 2013 atau  kurikulum
merdeka. PBL memusatkan perhatian
pada siswa dalam permasalahan nyata
yang dihadapinya serta permasalahan
yang timbul dalam proses pembelajaran
berdasarkan permasalahan dalam situasi
dikehidupan sehari-hari (Rini, 2022).
Langkah-langkah PBL meliputi
mengenalkan siswa terhadap masalah
yang sedang dibahas, meminta siswa
memikirkannya, membimbing siswa
menyelesaikan masalah secara individu
atau kelompok, mempresentasikan hasil
karyanya, dan  menganalisis atau

mengevaluasi  pemecahan  masalah.
(Nurlita, 2023).
Selain pemilihan model

pembelajaran yang sesuai penggunaan
media ajar dalam proses pembelajaran
sangat dibutuhkan hal ini dikarenakan
dapat menunjang semangat dan minat

siswa dalam belajar (Nurfadhillah et al.,
2021). Menurut pendapat (Ramadani et
al., 2023) menyatakan bahwa media
pembelajaran merupakan sarana
pendidikan yang dapat digunakan untuk
membantu proses belajar mengajar, serta
menumbuhkan motivasi belajar peserta
didik, dan segala sesuatu yang digunakan
baik benda maupun lingkungan yang
berada pada sekitar peserta didik yang
dapat dimanfaatkan pelajar dalam proses
pembelajaran.  Media  pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan
(bahan pembelajaran), sehingga dapat
merangsang perhatian, minat, pikiran, dan
perasaan siswa dalam kegiatan belajar
untuk mencapai tujuan belajar (Kristanto,

2021).

Berdasarkan permasalahan
tersebut, peneliti  berupaya untuk
menerapkan  pembelajaran  tersebut

dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan judul “Peningkatan Kemampuan
Pemecah Masalah Matematis Siswa
Kelas Il Pada Materi Pecahan Melalui
Model Pembelajaran Problem  Based
Learning Berbantuan Media PUPICA Di
Sd 3 Karangmalang” Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan pemecah masalah matematis
pada mata pelajaran matematika siswa
kelas Il SD 3 Karangmalang adapun
sejalan dengan kondisi ideal Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2006
tentang Standar Isi (Permendiknas,
2006) pada butir kelima yang
memperkuat aspek psikologis dalam
pembelajaran matematika menyebutkan
bahwa pembelajaran matematika
bertujuan agar peserta didik memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika

dalam kehidupan, yaitu: memiliki rasa
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Ma...3
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ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet,
dan percaya diri dalam pemecahan
masalah (Syarifah et al., 2023).

Adapun hal ini sejalan dengan

penelitian  terdahulu  yang  juga
menggunakan ~ model  PBL  serta
kemampuan pemecahan masalah

matematis di sekolah dasar yang
dilakukan oleh (Rasmita et al., 2020) yang
membuktikan bahwa penggunaan model
PBL dapat meningkatkan kemampuan
pemecah masalah matematis siswa kelas
IV dengan peningkatan yang terjadi di
siklus Il dengan kenaikan 37 % dari yang
sebelumnya. Hal ini didukung dari
penelitian (Anggreini, 2022) yaitu tentang
penerapan media puzzle terhadap
kemampuan pemecahan masalah,
menyatakan bahwa media puzzle dapat
meningkatkan keterampilan kognitif yang
keterkaitan dengan kemampuan belajar
dalam memecahkan masalah dan melatih
daya ingat. Dengan hal ini siswa dituntut
untuk mempelajari suatu materi pelajaran
dengan menyelesaikan suatu masalah
yang sifatnya otentik yang diberikan oleh
guru.  Penelitian-penelitian  tersebut
sejalan dengan penelitian yang peneliti
lakukan dimana penelitian ini
menggunakan model PBL berbantuan
media PUPICA (puzzle pizza pecahan)
untuk meningkatkan kemampuan
matematis siswa. Adapun perbedaan dari
penelitian ini yaitu pemecah masalah
matematis terfokuskan pada materi
pecahan pada mata pembelajaran
matematika kelas 1l dan media puzzle
yang digunakan berbentuk pizza pecahan.

Berdasarkan berbagai temuan dan
kegiatan peneliti terdahulu yang terbukti
efektif dalam menyelesaikan
permasalahan pembelajaran yang
dihadapi, maka peneliti bertujuan untuk

meningkatkan ~ proses  pembelajaran
pecahan di kelas Il SD 3 Karangmalang.
Peneliti berharap penelitian ini dapat

menjadi  solusi dalam memecahkan
masalah untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah

matematis pada materi pecahan terutama
bagi siswa kelas Il SD 3 Karangmalang
menggunakan model PBL berbantuan
media Pupica. Penelitian juga dapat
menjadi alternatif bagi guru yang
mengalami masalah yang sama.

METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian  Tindakan Kelas (Suyanto,
2021) menyatakan bahwa PTK

merupakan penelitian pendidikan yang
khusus untuk mengatasi permasalahan
pembelajaran di dalam kelas. PTK

digunakan  ketika  seorang  guru
mempunyai masalah yang berkaitan
dengan  pendidikan  yang perlu

dipecahkan. la mendefinisikan PTK
sebagai sebuah prosedur yang sistematis
yang dilakukan oleh guru (atau orang

yang berkecimpung dalam bidang
pendidikan)  untuk  mengumpulkan
informasi  tentang, dan  kemudian

meningkatkan, cara guru merencanakan,
mengajar, dan cara siswa belajar.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak
dua siklus dengan menggunakan
model Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dikembangkan oleh Kemmis
dan McTaggart. Pada model ini, terdiri
empat tahapan yang berkaitan satu
dengan yang lain. Tahapan tersebut
yaitu: (1) perencanaan (plan), (2)
pelaksanaan  tindakan  (act), (3)
pengamatan (observasi), (4) refleksi
(reflect).

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Ma...4
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Penelitian ini dilakukan dua siklus,
penelitian ini termasuk dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan teori yang
dikemukakan  oleh  Kemmis dan
McTaggart. Teori ini memiliki empat
tahapan dimana tahapan tersebut saling
berkaitan satu dengan yang lain, tahapan
tersebut diantara yaitu: (1) Perencanaan,
(2)  Pelaksanaan  Tindakan, (3)
Pengamatan, (4) Refleksi. Penelitian ini
dilakukan  pada mata  pelajaran
matematika semester 2 tahun ajaran
2023/2024. Subjek pada penelitian ini
yaitu siswa kelas Il SD 3 Karangmalang
yang berlokasi di desa Karangmalang,
Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus.
Siswa kelas Il berjumlah 16 siswa yang
terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 6 siswa
perempuan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu
wawancara, observasi, tes, teknik analisis
data kuantitatif, teknik analisis data
kualitatif, data keterampilan guru, dan
data analisis siswa. Untuk mengetahui

kemampuan pemecahan masalah
matematis  peserta  didik  dalam
menyelesaikan  soal-soal,  dianalisis

dengan cara menghitung rata-rata nilai
ketuntasan belajar secara klasikal. dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Dalam menghitung rata-rata nilai
kelas pada penelitian ini menggunakan
rumus berikut:

Keterangan:

x = Nilai rata — rata

> X = jumlah semua nilai siswa

> N = jumlah siswa

Dalam  penelitian  ini  untuk

mengetahui nilai yang terdapat pada
lembar observasi aktivitas belajar siswa
dapat dihitung dengan cara sebagai

berikut:

Yskoryangdiperoleh
skorPresentase =

Yskormaksimal

X 100%

Sumber : (Mawardi et al., 2022)
Dikatakan tuntas apabila siswa

mencapai KKTP vyaitu 75, sedangkan
siswa dikatakan tidak tuntas jika hasil
belajar diperoleh belum mencapai KKM
atau 75. Hal tersebut dikarenakan Kriteria
Ketercapaian ~ Tujuan  Pembelajaran
(KKTP) tertatik di SD 3 Karangmalang
adalah 75.

Tabel 1. Interpretasi Kategori Kemampuan
Pemecahan Masalah menurut Davita dan
Pujiastuti (2020)

Nilai Kategori
80 <x <100 Sangat Tinggi
60 < x <80 Tinggi
20 <x <60 Sedang
x<20 Rendah

Sumber: (Sagita et al., 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian tindakan kelas ini,
tahap pertama yakni mengetahui seberapa
jauh  kemampuan pemecah masalah
matematis siswa kelas Il yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan data, data
yang dikumpulkan bersumber pada hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi.
Hasil dari observasi guru kelas Il masih
menggunakan  pembelajaran  dengan
metode tidak menggunakan model
pembelajaran yang inovatif dan tidak
menggunakan  media  pembelajaran.
Selain itu juga strategi yang digunakan
masih mengacu pada rumus tanpa
memahami dan mengajak siswa untuk
memecahkan sebuah masalah matematis.
Hal ini lah yang menjadikan kemampuan
pemecah masalah matematis siswa
menjadi  rendah, dapat dibuktikan
berdasarkan nilai yang diperoleh siswa

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Ma...5
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belum mencapai KKTP. Dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
Tabel 2. Nilai Prasiklus

Keterangan Hasil
Nilai Maksimum 75
Nilai Minimum 40
Rata-rata 67,4
Jumlah siswa yang 6
memenuhi KKTP
Jumlah siswa yang belum 10
memeuhi KKTP

Sumber: Data Sekunder (Dokumentasi)

Berdasarkan analisis data prasiklus
pada tabel tersebut, faktanya masih
banyak siswa yang belum mencapai
KKTP vyaitu sebanyak 10 orang dari 16
jumlah keseluruhan siswa. Dengan hal
tersebut  peneliti  terfokuskan untuk
melakukan penelitian tindak kelas dengan
mata pelajaran matematika pada materi
pecahan.

Pelaksanaan penelitian tindakan
kelas di kelas Il SD 3 Karangmalang,
penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus
dan 4 pertemuan, pada siklus 1 Persiapan,
dengan mempersiapkan pembelajaran
dengan menggunakan model problem

based learning, berikut pembelajaran
yang disusun peneliti:
1. Membuat RPP materi pecahan

dengan model pembelajaran PBL

2. Membuat LKPD pertemuan 1 dan
pertemuan 2

3. Mempersiapakan pecahan
pada siklus 1 dan materi perkalian
berulang pada siklus 2.

4. Membuat
keterampilan

materi

lembar observasi
mengajar guru.
5. Membuat lembar evaluasi.
6. Membuat lembar kunci jawaban dan
pedoman penskoran.
Pelaksanaan tindakan pada
penelitian ini ada dua, yaitu siklus I pada

siklus | terdapat dua pertemuan yang
dilaksanakan pada hari Selasa, 21 Mei
2024 dan Rabu, 22 Mei 2024 dengan
alokasi waktu 2 x35 menit mulai pukul
09.00-10.30 WIB. Penelitian pada siklus
2 juga melaksanakan sebanyak 2
pertemuan dilaksanakan pada Rabu, 29
Mei 2024 dan Kamis, 30 Mei 2024
dengan alokasi waktu 2x35 menit dimulai
pukul 07.00-08.30 WIB.

Pada pertemuan ke 1-4 materi yang
diajarkan yaitu pecahan. Langkah yang
dilakukan guru yaitu guru melakukan
Pada siklus I dan Il siswa hadir semua.
Langkah-langkah yang dilakukan pada
setiap pertemuan yaitu:

Kegiatan awal guru mengawali
dengan mengucap salam dan berdoa,
kemudian guru melakukan ice breaking
berupa tepuk semangat untuk memantik
semangat siswa dalam belajar.

Kegiatan inti guru memberikan
pertanyaan pemantik, guru menjelaskan
materi pecahan, siswa di ditunjukan
permasalahan soal, salah satu siswa maju
kedepan untuk menyelesaikan
permasalahan. Siswa diminta guru untuk
berkelompok terdiri dari 4-5 siswa untuk
mengerjakan LKPD yang diberikan oleh
guru, guru mengawasi dan membimbing
jalannya diskisi. Setelah selesai siswa
diminta untuk mempresentasikan hasil
kedepan terlihat dari hasil diskusi
kelompok banyak jawaban yang sudah
benar.

Kegiatan penutup guru
menyimpulkan ~ pembelajaran  yang
dipelajari hari ini bersama siswa, guru
memberikan refleksi soal evaluasi kepada
siswa secara individu, guru menutup
pembelajaran dengan doa dan salam.

Penelitian yang dilakukan di SD 3
Karangmalang terfokus pada mata

pelajaran matematika kelas 11 pada materi
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Ma...6
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mengurutkan pecahan dan penjumlahan
pecahan dengan menggunakan model
PBL (Problem Based Learning)
berbantuan media PUPICA (Puzzle Pizza
Pecahan). Adapun hasil yang diperoleh
pada siklus I dan Il ini dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 3. Rata-Rata Hasil Evaluasi

Hasil Tes Belajar Siswa Menggunakan
Model PBL Berbantuan Media Pupica

Siklus I Siklus 11
73 80,3
Baik Sangat baik

Sumber: Data Primer (Hasil Soal Evaluasi)

Berdasarkan tabel diatas hasil
observasi dalam meningkatkan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Dengan Model Problem Based Learning
Berbantuan Media PUPICA, pada siklus |
berkategori baik dengan rata-rata nilai 73,
sedangkan pada siklus 11 memperoleh
hasil dengan kategori sangat baik, dengan
rata-rata nilai 80,3. Peningkatan tersebut
diketahui berdasarkan hasil evaluasi
siswa pada siklus I dan Il sebagai berikut:

Tabel 4. Data Hasil Evaluasi Siswa Pada
Siklus | Dan Siklus Il

Keterangan - Nilai -
Siklus | Siklus 11
Jumlah 1170 1285
Rata-rata 73% 80,3%
Nilai tertinggi 80 90
Tuntas KKM 11 13
Belum tuntas 5 3
KKM
Presentase 64,7% 80,3%
KKM

Sumber: Data Primer (Hasil Soal Evaluasi)

Hasil penelitian pada siklus | data
disimpulkan dari 16 siswa, 11 siswa
tuntas mencapai persentase 69%, 5 siswa
yang tidak tuntas mencapai persentase
31%, sehingga rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
mendapat skor 75 hal ini termasuk

kedalam kriteria baik. Dari 11 siswa
terdapat 3 siswa yang mendapat Kriteria
sangat baik karena nilai ketiga siswa
tersebut mencapai nilai lebih dari 79, 10
siswa mendapat Kkriteria baik karena
mendapat nilai lebih dari 69.

Berdasarkan hal tersebut dapat
dikatakan ~ kemampuan  pemecahan
masalah matematis siswa kela 11 SD 3
Karangmalang terjadi peningkatan antara
prasiklus dengan pelaksanaan siklus |
pada materi pecahan dalam menggunakan
model PBL berbantuan media Pupica.
Hasil siklus I menunjukan persentase nilai
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sebesar 73% termasuk
kedalam kriteria baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
kelas 1l SD 3 Karangmalang dengan
menerapkan model problem based
learning dapat dikatakan meningkat hal
ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Alisadikin et al., 2023).

Sedangkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di SD 3 Karangmalang
pada kelas Il mata pelajaran matematika
yang dilaksanakan 2 siklus. Pada siklus
pertama terdapat 73% atau 11 siswa yang
telah mencapai skor 75, sedangkan pada

siklus Il terlihat sudah mengalami
peningkatan dimana persentase
kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa sudah mencapai 81%
atau sebanyak 13 siswa yang sudah
mencapai skor yang telah ditetapkan.
Untuk hasil rata-rata kelas yang
didapat pada setiap siklusnya mengalami
peningkatan. Pada siklus pertama didapat
nilai rata-rata kelas sebesar 73 nilai rata-
rata kelas sudah mendekati nilai
ketuntasan  klasikal ~namun  belum
mencapai nilai tersebut. Sedangkan pada

siklus Il nilai rata-rata kelas mengalami
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Ma...7
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peningkatan yang cukup signifikan yakni
80,3 dimana hal ini sudah mencapai nilai
ketuntasan Kklasikal yang telah ditentukan
yaitu 75.

Tentunya pada penelitian ini tidak
hanya mengacu pada KKTP saja, Namun
juga mengacu pada indikator pemecahan
masalah matematis. Indikator pemecahan
masalah matematis oleh (Polya, 1973)
yaitu 1) memahami masalah
(understanding  the  problem), (2)
membuat rencana (devising a plan), (3)
melaksanakan rencana (carrying out the

plan), dan (4) memeriksa kembali
(looking back).
Berdasarkan keempat indikator

pemecahan masalah matematis tersebut,
peneliti mengambil 4 indikator yaitu
memahami masalah, menyusum rencana
penyelesaian, melaksanakan rencana,
memeriksa kembali. Dari penelitian yang
telah dilakukan hasil dari indikator
tersebut disajikan dalam bentuk tabel
dibawah ini:
Tabel 5. Peningkatan Presentase
Pemahaman Konsep Siklus I dan Siklus 11

Indikator | Sikl | Sikl | Kenaik | Kriter
Pemaham | usl | usll an ia
an Konsep
Memaham | 62% | 75% 13% | Tinggi
i masalah
Menyusus | 69% | 81% 12% Sangat
n rencana tinggi
penyelesai
an
Melaksana | 69% | 87% 18% | Sangat
kan tinggi
rencana
Memeriksa | 50% | 81% 31% | Sangat
kembali tinggi

Dari hasil analisis tanggapan siswa
mengenai kemampuannya menyelesaikan
masalah matematis pada materi pecahan,
ditemukan langkah-langkah penyelesaian
masalah  matematis sesuai dengan

prosedur Polya, dan persentase siswa
yang berhasil menyelesaikan soal
kemampuan pemecahan masalah sesuai
prosedur Polya dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Kemampuan memahami masalah
Pada indikator ini di siklus I
terdapat 6 siswa dan 4 siswa pada
siklus 2 yang belum memahami soal
yang diberikan. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi yang
dilakukan peneliti mereka mengatakan
bahwa kemapuan membaca mereka
masih belum lancar, hal ini yang
menyebabkan mereka kesulitan dalam
memahami soal yang diberikan.
Melalui hasil analisis data di atas dapat
dikatakan bahwa siswa yang sudah
berhasil memahami soal pemecahan
masalah matematis pada materi
pecahan termasuk kedalam kriteria
tinggi. Esensi memahami masalah pada
topik ini merujuk pada kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi masalah
yang diberikan.

Siklus I pada indikator memahami
masalah mendapat persentase sebesar
62% dan pada siklus II mengalami
peningkatan sebesar 13% sehingga
presentase pada siklus II menjadi 75%.
Kenaikan ini disebabakan karena
penggunaan media Pupica yang

peneliti gunakan dapat
pemahaman siswa dalam memahami
soal. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Karlina et al., 2020) bahwa dalam
meningkatkan kemampuan memahami
masalah dibutuhkan media
pembelajaran yang konkret salah satu
alternatifnya yaitu dengan media
puzzle.
2. Kemampuan

pemecahan masalah

membatu

menyusun

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Ma...8
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Pada indikator ini terdapat 5 siswa
pada siklus I dan 3 siswa pada siklus
II belum mampu menyusun soal
pemecahan masalah dengan baik.
Hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan peneliti menyatkan bahwa
mereka masih mengalami kesulitan
dalam memilih cara yang tepat untuk
memcahkan masalah. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Ermawati, 2023) Bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam
menentukan strategi penyelesaian
masalah. Tidak hanya itu mereka juga
mengatakan bahwa mereka masih
belum mampu memahami soal yang
diberikan, dan ada juga yang kurang
percaya diri dalam menyampaikan
rencana pemecahan masalah, hal ini
yang menyebabkan mereka langsung
mengerjakan soal tanpa menyusun
masalah. Melalui hasil analisis data di
atas, siswa yang mampu menyusun
soal pemecahan masalah termasuk
dalam kriteria sangat tinggi.

Pada siklus I dengan indikator
menyusun rencana mendapatkan
persentase 69%, dan pada siklus II
mengalami peningkatan sebesar 12%
sehingga persentase pada siklus II
menjadi  81%.  Kenaikan ini
disebabkan karena model
pembelajaran problem based learning
yang  peneliti  gunakan  dapat
membantu menyusun pemecahan
masalah.

Melaksanakan rencana

Berdasarkan hasil pada tahap ini
terdapat 5 siswa pada siklus I dan 1
siswa pada siklus II yang melakukan
kesalahan. Hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan peneliti
menyatakan bahwa mereka kurang
cermat dalam melakukan perhitungan

akhir hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Adelia et
al.,, 2024) yang menyatakan bahwa
dalam mecahkan masalah atau
melaksanakan rencana dibutuhkan
kecerdasan logis matematis adalah
kecerdasan yang menggunakan angka
dan logika. Melalui hasil analisis data
diatas, siswa yang mampu menyusun
soal pemecahan masalah termasuk
dalam kriteria sangat tinggi. Pada
tahap ini siswa melaksanakan rencana
yang telah disusun untuk
memecahkan masalah yang
diberikan, dan juga melakukan
pengecekan pada setiap langkah yang
dilakukan.

Pada siklus I dengan indikator
melaksanakan rencana mendapatkan
persentase 69%, dan pada siklus 11
mengalami peningkatan sebesar 18%
sehingga persentase pada siklus II
menjadi  87%.  Kenaikan  ini
disebabkan karena model
pembelajaran problem based learning
dengan berbangtuan media pupica
yang peneliti  gunakan  dapat
membantu siswa untuk melaksanakan
rencana dalam pemecahan masalah.
Memeriksa kembali

Berdasarkan hasil pada tahap ini
terdapat terdapat 8 siswa pada siklus I
dan 3 siswa pada siklus II yang tidak
melakukan  pengecekan  ulang
terhadap jawaban yang telah mereka
kerjakan hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Ritonga, 2023) yang menyatakan
bahwa  siswa  harus  mampu
melakukan pengecekan kembali atas
jawaban, memeriksa kesesuaian
proses, keakuratan operasi hitungg,
dan memverifikasi jawaban. Hasil
wawancara dan observasi yang

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Ma...9
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dilakukan peneliti menyatakan bahwa
mereka  kehabisan  waktu jika
melakukan pengecekan ulang, tidak
hanya itu mereka juga mengatakan
bahwa jawaban mereka sudah
dianggap benar, sehingga hal ini yang
menyebabkan mereka berhenti tanpa
melakukan  pengecekan  ulang
terhadap jawaban yang telah mereka
kerjakan. Melalui hasil analisis data
di atas, siswa yang mampu menyusun
soal pemecahan masalah termasuk
dalam kriteria sangat tinggi.

Pada siklus 1 dengan indikator
memeriksa kembali mendapatkan
persentase 50%, dan pada siklus II
mengalami peningkatan sebesar 31%
sehingga persentase pada siklus II
menjadi  81%.  Kenaikan  ini
disebabkan karena model
pembelajaran problem based learning

yang peneliti berbantuan media

pupica yang digunakan dapat
membantu menyusun pemecahan
masalah.

Berdasarkan hasil pengamatan pada
siklus I dan 11, maka dapat disimpulkan
bahwa pada materi pecahan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
dengan model PBL (Problem Based
Learning) berbantuan media PUPICA
(Puzzle Pizza Pecahan) mengalami
peningkatan, hal ini dapat disimpulkan
bahwa model PBL (Problem Based
Learning) dengan bantuan media
PUPICA dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Dapat dilihat sebagai
berikut siswa yang memperoleh nilai
tuntas sebanyak 13 siswa dengan
presentase 81% dengan rata-rata nilai
80,3. Model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan bantuan media

PUPICA terbukti mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa di SD 3 Karangmalang
pada materi perkalian. Hal ini dapat
dilihat dari peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
pada siklus Il lebih tinggi bila
dibanding siklus I.

Penggunaan media pupica dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis karena siswa lebih
efektif karena siswa menjadi lebih aktif
dalam  proses  pembelajaran  dan
memudahkan siswa dalam pemecahan
masalah matematis materi pecahan
sejalan dengan penelitian (Faiza et al.,
2023). Sehingga media ini dapat
membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, hal ini
sejalan dengan penelitian (Ermawati et
al., 2024) yang menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah penting
untuk dikuasai siswa. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari hasil siklus I

dan siklus Il yang  mengalami
peningkatan.
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang peneliti
lakukan dapat disimpulkan bahwa

penerapan model PBL berbantuan media
PUPICA dapat menigkatkan kemampuan
pemecah maslah matematis siswa di kelas
I SD 3 Karangmalang. Rata-rata
presentase yang diperoleh pada siklus |
sebesar 73% (kategori baik) meningkat
menjadi 81% (kategori sangat baik) pada
siklus Il. Setelah diadakan perbaikan
tersebut peningkatan dari siklus | ke
siklus 11 sebesar 8%.
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